
 

71 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Ukhuwah Islamiyah Perspektif Sayyid Quthb 

dalam Tafsir Fi Ẓilal al-Qur’an, dapat disimpulkan bahwa penafsiran Sayyid Quthb 

terhadap lafaz انًا و  ين   ,dalam QS. Ali ‘Imran [3]:103 (ikhwānan) إ خ  انكُُم  ف ي الد   و   إ خ 

(ikhwanukum fi al-din) dalam QS. al-Aḥzāb [33]:5, dan   ة و   .dalam QS (ikhwah) إ خ 

al-Ḥujurāt [49]:10 menunjukkan bahwa ukhuwah Islamiyah merupakan 

persaudaraan yang berlandaskan iman dan diwujudkan dalam kehidupan bersama. 

Lafaz انًا و   menunjukkan persaudaraan sebagai hasil penyatuan hati (ta’lif al-qulub) إ خ 

setelah berpegang teguh kepada tali Allah;   ين انكُُم  ف ي الد   و   menegaskan bahwa agama إ خ 

menjadi dasar persaudaraan yang melampaui hubungan nasab, suku, dan latar 

belakang sosial sedangkan  ة و  -menempatkan persaudaraan sebagai identitas orang  إ خ 

orang beriman yang melahirkan kewajiban menjaga hubungan dan melakukan iṣlāḥ 

ketika terjadi perselisihan. Dengan demikian, ketiga lafaz tersebut memperlihatkan 

keterkaitan antara iman, persatuan hati, dan tanggung jawab sosial dalam 

membangun ukhuwah Islamiyah. 

Berdasarkan ketiga penafsiran tersebut, konsep ukhuwah Islamiyah 

menurut Sayyid Quthb dapat dirumuskan sebagai sistem persaudaraan yang 

berlandaskan iman dan agama, dibangun melalui persatuan hati, serta diwujudkan 

melalui tanggung jawab untuk menjaga dan memperbaiki hubungan antarsesama 

Muslim. Konsep ini memiliki tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu: pertama, iman 

dan agama sebagai fondasi, yang menjadikan kesamaan iman sebagai dasar 
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persaudaraan melampaui ikatan keturunan; kedua, persatuan hati sebagai kekuatan 

ukhuwah yang menuntut keterikatan batin berdasarkan nilai-nilai Islam; dan ketiga, 

tanggung jawab sosial sebagai bentuk pemeliharaan ukhuwah, yang diwujudkan 

melalui upaya menjaga hubungan, menyelesaikan perselisihan, dan melakukan 

iṣlāḥ. Oleh karena itu, ukhuwah dalam perspektif Sayyid Quthb tidak berhenti 

sebagai identitas atau nilai moral, tetapi menjadi prinsip kehidupan sosial yang 

mengikat umat Islam dalam hubungan saling menghormati, bertanggung jawab, dan 

menjaga persatuan. 

Dalam perspektif hermeneutika Jorge J. E. Gracia, ketiga dimensi tersebut 

dapat dipahami melalui historical function, meaning function, dan  implicative 

function. Historical function menunjukkan bahwa pemaknaan ukhuwah berkaitan 

dengan konteks pembentukan dan penataan kehidupan masyarakat Muslim; 

meaning function memperlihatkan bahwa Sayyid Quthb memaknai ukhuwah 

sebagai persaudaraan berbasis iman yang menyatukan hati dan melahirkan 

tanggung jawab sosial; sedangkan implicative function menunjukkan bahwa 

konsep tersebut memiliki relevansi terhadap kehidupan umat Islam kontemporer, 

terutama dalam menghadapi perbedaan kelompok, organisasi, latar belakang sosial, 

dan kepentingan. Perbedaan tersebut tidak semestinya menghilangkan identitas 

sebagai saudara seiman, sementara perselisihan perlu diselesaikan melalui iṣlāḥ dan 

ukhuwah diwujudkan dalam tindakan sosial. Dengan demikian, ukhuwah Islamiyah 

dalam perspektif Sayyid Quthb merupakan prinsip yang menghubungkan iman 

sebagai fondasi, persatuan hati sebagai kekuatan, dan tanggung jawab sosial 

sebagai bentuk nyata pemeliharaan persaudaraan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

Pertama, Umat Islam hendaknya memahami ukhuwah Islamiyah tidak 

hanya sebagai pengakuan bahwa sesama Muslim adalah saudara, tetapi sebagai 

ikatan yang harus diwujudkan dalam kehidupan nyata. Kesamaan iman hendaknya 

menjadi dasar untuk membangun persatuan hati, saling menghormati, dan menjaga 

hubungan persaudaraan meskipun terdapat perbedaan latar belakang, pemikiran, 

maupun kelompok. 

Kedua, Lembaga dan organisasi Islam diharapkan dapat mengembangkan 

nilai-nilai ukhuwah dalam kehidupan sosial umat. Perbedaan organisasi dan 

kepentingan hendaknya tidak menjadi sumber perpecahan, tetapi dikelola melalui 

dialog, sikap saling menghargai, dan semangat iṣlāḥ. Dengan demikian, identitas 

organisasi tidak menghilangkan identitas yang lebih mendasar sebagai sesama 

Muslim. 

Ketiga, Penelitian ini dibatasi pada lafaz-lafaz yang secara langsung berasal 

dari akar kata ukhuwah, yaitu ًينِ  ,إخِْوَانا  ,Oleh karena itu .إخِْوَة   dan ,إخِْوَانكُُمْ فِي الد ِ

penelitian selanjutnya dapat memperluas objek kajian dengan membahas ayat-ayat 

yang tidak menggunakan lafaz ukhuwah secara langsung, tetapi memiliki 

keterkaitan substantif dengan konsep persaudaraan, seperti al-walāyah, al-ta‘āwun, 

al-iṣlāḥ, dan bentuk-bentuk solidaritas sosial lainnya. 

Empat, Kajian mengenai ukhuwah Islamiyah dalam perspektif tafsir perlu 

terus dikembangkan, khususnya dengan menggunakan pendekatan hermeneutika 
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maupun pendekatan tafsir lainnya. Kajian komparatif antara Sayyid Quthb dengan 

mufasir lain juga penting dilakukan untuk melihat persamaan dan perbedaan dalam 

memahami dasar, bentuk, dan penerapan ukhuwah Islamiyah dalam kehidupan 

umat Islam 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna 

dan memiliki berbagai keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat 

konstruktif dari para pembaca sangat penulis harapkan demi perbaikan dan 

pengembangan kajian di masa mendatang. Semoga penelitian sederhana ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan Islam, 

khususnya dalam bidang Ilmu Al Qur'an dan Tafsir, serta bermanfaat bagi seluruh 

pihak yang membutuhkannya. 
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